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ABSTRAK

Magelang merupakan sebuah kabupaten di Jawa Tengah. Magelang mempunyai banyak tempat wisata, baik wisata
alam, budaya, serta candi. Sehingga banyak wisatawan asing maupun lokal yang berkunjung ke Magelang. Diagram
wisatawan yang datang ke Magelang dari tahun 2013 sampai 2017 mengalami peningkatan yang signifikan. Salah
satu tujuan favorit wisatawan yaitu Candi Borobudur. Pada tahun 2017.Dengan demikian wisatawan yang berkunjung
memerlukan tempat informasi untuk mempermudah informasi wisatawan, memberi wawasan baru dan luas terhadap
wisatawan, memberikan informasi up date kepada wisatawan. Tourism Information Center. Tourism Information
Center sendiri sudah tersedia di Borobudur Magelang, dan mempunyai beberapa ruang untuk menunjang kegiatan.
Namun dari beberapa fungsi ruang mempunyai permasalahan yang dianggap kurang layak, sehingga pengunjung
enggan untuk datang ke sini. Pendekatan arsitektur kontekstual digunakan karena area site berada di dekat kawasan
wisata Candi Borobudur, sehingga pendekatan arsitektur kontekstual sangat layak digunakan. Konsep gubahan masa
yang menceritakan gubahan stupa induk borobudur diterapkan, material yang identik dengan Candi Borobudur juga
digunakan pula. Pengambilan konsep lanskap dari sejarah Candi Borobudur yang dulunya danau diterapkan menjadi
beberapa kolam. Sehingga Tourism Information Center ini mempunyai identitas pada kawasan sebagai sarana
informasi turis.
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ABSTRACT

Magelang is a district in Central Java. Magelang has many tourist attractions, including natural and cultural tourism
and temples. Therefore, many foreign and local tourists visit Magelang. The number of tourists coming to Magelang
from 2013 to 2017 experienced a significant increase. One of the tourists’ favorite destinations was Borobudur Temple
in 2017. Thus, tourists who visit need an information place to facilitate tourism information, give them new and broad
insights, and provide them with up-to-date information. The Tourism Information Center itself is already available in
Borobudur, Magelang, and has some rooms to support activities. However, some functions of the rooms have problems
of inadequacy, so that visitors are reluctant to come there. The contextual architecture approach is used because the
site area is near the tourist area of Borobudur Temple, so that the contextual architecture approach is very
appropriate to apply. The concept of the mass composition which tells the composition of the Borobudur master stupa
is applied and the materials identical to Borobudur Temple are also used as well. The landscape concept from the
history of Borobudur Temple which used to be a lake is applied into several ponds, so that the Tourism Information
Center has an identity in the area as a means of tourism information.
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